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Abstrak

Dalam setiap organisasi, overtime atau kerja lembur adalah hal yang biasa dilakukan oleh para karyawan.
Namun efek dari overtime sendiri terhadap well being para karyawan yang melakukan tidak jelas. Oleh karena
itu kami melakukan literature review terhadap 12 jurnal yang membahas hubungan overtime dengan well
being para karyawan. Dan kami menemukan bahwa dari penelitian penelitian sebelumnya mengenai
pengaruh overtime kepada well being para karyawan bahwa overtime bukan lah penentu membaik atau
memburuknya Well Being karyawan. Tetapi sekedar membantu membaik/memburuk nya Well being
Karyawan.

Kata kunci: well-being, overtime, employee, business, organization

Abstract
In every organization, overtime or working overtime is something that employees usually do. However, the
effect of overtime itself on the welfare of the employees who do it is unclear. Therefore, we conducted a
literature review of 12 journals that discuss the relationship between overtime and employee welfare. And we
found from previous research on the effect of overtime on employee well-being that overtime is not a
determinant of worsening or deteriorating employee well-being. But just to help improve/worse employee
welfare.

Keywords: well-being, overtime, employee, business, organization

PENDAHULUAN

Overtime (lembur) dapat dijelaskan sebagai jam kerja wajib, sukarela, bertekanan dan
diperpanjang atau bekerja selama hari libur, lembur yang tidak dibayar dan lembur yang dibayar
serta lama jam yang berbeda per minggu dan jam diperpanjang ke shift (Wheatley, 2017 dalam
Tan, 2020). Selain itu, Pasal 26 ayat (1) PP 35/2021 juga mengatur batasan waku kerja lembur
yaitu waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling lama 4 jam dalam 1 hari dan 18 jam dalam
1 minggu. Overtime seringkali menjadi cara bagi karyawan untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga mereka dengan mendapatkan pendapatan atau kompensasi tambahan. Faktor utama yang
mendorong pekerjaan lembur adalah kebutuhan keuangan, di mana karyawan merasa perlu
mendapatkan pendapatan ekstra untuk memenuhi kebutuhan mereka atau mengatasi
kekurangan dana pada saat tertentu. Selain itu, ketika tarif upah reguler yang telah ditetapkan
tidak cukup untuk memastikan kepuasan kebutuhan, pekerjaan lembur bisa menjadi solusi.

Meskipun dapat memberikan pendapatan tambahan yang dibutuhkan oleh karyawan,
overtime juga memiliki dampak yang perlu dipertimbangkan. Seperti penurunan pada kesehatan
dan kesejahteraan karyawan. Pekerjaan lembur yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan
fisik dan mental, serta meningkatkan tingkat stres. Hal ini juga dapat mengganggu keseimbangan
antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, membatasi waktu yang dapat dihabiskan dengan
keluarga dan teman-teman. Selain itu, produktivitas dan efisiensi kerja juga bisa terpengaruh
negatif karena pekerja yang bekerja terlalu lama mungkin menjadi kurang efisien. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk memantau dan mengelola jam kerja tambahan dengan bijak untuk
meminimalkan dampak negatifnya pada kesehatan dan produktivitas karyawan.

Well-being dalam psikologi membahas kesehatan mental seseorang yang berhubungan
dengan kesejahteraan seseorang. Well-being sendiri adalah konsep yang dikemukakan Martin
seligman. Seligman memberikan 5 faktor dalam well-being setiap orang yaitu: Positive emotions,
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engagement, relationship, meaning, dan achievement (Coffey et al.,2014). Well-being adalah
sebuah konstruksi kompleks yang menyangkut fungsi dan pengalaman psikologis yang optimal.
Hal ini dapat didefinisikan sebagai kebahagiaan hedonis (kenikmatan, kesenangan) dan
eudaimonik (makna, kepuasan) serta ketahanan [menangani masalah, pengaturan emosi,
pemecahan masalah yang sehat (Tang et al.,, 2019). Positive Emotions dalam well-being sangat
berhubungan dengan berbagai hal seperti life satisfaction, resilience, mindfullnes, social reward
dan physical health (Coffey et al., 2014). Yang dimana ini sangat penting bagi karyawan untuk
melakukan sebuah pekerjaan dengan maksimal selain positive emotions, ada engagement yang
membahas fokus dalam melakukan suatu aktivitas. Engagement yang tinggi sangat berhubungan
dengan life satisfaction dan work satisfaction seseorang dan menjadi salah satu indikator well-
being (Coffey et al.,2014). Output dari faktor ini juga mengarah ke pekerjaan. Seberapa besar
dedikasi yang dilakukan seorang karyawan berhubungan dengan indikator ini.

Memiliki hubungan yang baik juga menjadi indikator well-being seseorang. Perasaan
dihargai oleh lingkungan sekitar dan memiliki hubungan yang dekat dan mutual dengan
seseorang menunjukkan well-being yang baik. Hubungan yang baik memiliki korelasi positif
dengan peningkatan self-esteem seseorang (Coffey et al.2014). Lingkungan kerja yang baik
pastinya meningkatkan kenyamanan karyawan dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Indikator ke empat adalah meaning, pemaknaan suatu hal pastinya memberikan purpose
atau tujuan untuk seseorang. Hal ini bisa didapatkan dari berbagai hal seperti agama, relationship,
aktivitas dan pekerjaan dan indikator ini sangat berhubungan dengan well-being yang baik(Coffey
et al,,2014). Karyawan yang memiliki tujuan pastinya akan mengerjakan tugas secara maksimal
dibandingkan karyawan lainnya

Selain ke empat indikator tadi, ada satu indikator yang penting dalam suatu organisasi,
yaitu achievement atau pencapaian, pencapaian sendiri adalah persisten atau determinasi
seseorang untuk mendapatkan hal yang dia inginkan dan biasanya melalui kerja keras atau
dedikasi untuk memahirkan skill yang ia miliki (Coffey et al,2014). Pastinya karyawan yang
memiliki rasa pencapaian yang tinggi adalah aset penting untuk organisasi dikarenakan dedikasi
yang tinggi dalam melakukan pekerjaan nya.

Well-being memiliki korelasi positif terhadap berbagai macam hal yang dilihat oleh
organisasi, seperti job satisfaction, organization commitment, work outcomes dan hal hal lain yang
tidak ada sangkut paut dengan organisasi namun memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja
seperti physical health/vitality dan life satisfaction,satisfaction in task/work,resilience dan Social
relationship(Coffey et al.,2014)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan
studi literatur atau riset pustaka. Metode studi literatur atau riset pustaka adalah metode
penelitian yang menggunakan penelusuran pustaka yang lebih dari sekedar menyiapkan
kerangka penelitian saja, namun memperdalam kajian teoritis ataupun mempertajam metodologi.
Metode studi literatur atau riset pustaka menggunakan sumber kepustakaan untuk memperoleh
data penelitiannya tanpa perlu melakukan riset lapangan (Zed, 2014).

Sumber pencarian literatur yang digunakan dalam penelitian ini ditelusuri melalui Google
Scholar. Kriteria literatur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu merupakan jurnal dengan
maksimal 10 tahun terakhir yang membahas mengenai pengaruh overtime terhadap well-being
karyawan, mengandung kata kunci yang sama dengan topik penelitian, literatur tidak terbatas
pada metode penelitian tertentu, dan artikel menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Literatur yang telah didapat, akan dievaluasi serta dipilih kembali mana yang akan dimasukkan
ke dalam studi literatur. Literatur yang telah dipilih kemudian akan dibaca, dicatat, diatur, dan
dirangkum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel literatur yang digunakan literature review: overtime dan employee well-being.

Judul Penulis Tahun Metodologi Latar Belakang Hasil Kelemahan Kelebihan
- Studi dmulm  pada
2019, sebelum
pandem:, sehingga ada
Terdapat perdebatan  antara kemmmgkman
kelebihan dan kekura: dan perubahan da
o BN m  adalah  penelitian
relecommuting work, salah aspek-aspek tertentu,
pertama  yang berfokus
satunya adalah pada menral - Perusahaan dipilth
Penerapan intrustve secara khusus  tentang
health. Namun, fenomena imi menggmakan
leadership yang dampak kerja di huar wakms
~ K dengan satu masalah comventence sampling.
Teleconmuting. OffiTime | Nicola Magnavita, memaksa pekerja untuk & telecommuter
structural kompleks, beberapa aspek harus oleh  karena  itu
Work, and Intrusive Leadership | Giovanni Trpepi, Carlo | 2021 bekeja off-fime, meski 3
deli it seperti off-time sampel peserta tidak
m Workers Well-Being Chiomr banya sedidat memilila Studi mm dilakukan sebelum
(SEM) work, leadership. isolanon yang g dapat danggap
dampak negatif pada pandemi, sehingga tidak
dialams  karyawan, dan  aspek mewakil seluruh
well-being pekerja ) memilils  kesulitan  untuk
individu lamnya. Oleh karena itu, pekerja
membedakan efek dan
untuk dapat menank kesimpulan relecommuting .
diperlukan studi spesifik pada - Ketergantungan pada =
aspek-aspek tertentu self-report, sehmgga
tinggi akan
kemungkinan  bias
dalam data
Waktu  fleksibel 2 Mengubah  p i i
Peneliti tidak dapat
dan waktu kepa otonom
X menyimpulkan data dan | Sedilt penelitimn yang
pekenja yang lebih besar, nanmn berpengarub positsf
measurement waves | membahas hubungan
bukt: P terhadap kept kenja
dikarenskan  jeda wakm | overime dan  working
otonom:  waktu kepa juga Maju  terhadap waktu
How do differmg degrees of yang terjadi selama 2 talun autonomry  untuk  para
menyebabkan risiko kelelahan dan | kerja  yang  dikelola 3
working-tume autonomry and serta sedilatnya penelitian pekenja
kelebihan beban yang lebih besar | sendm  (waktu  keyja
overime affect worker R Kuantitatsf dengan g longitudmal mengena: hal
Julia Seitz, Thomas Itu Tujuan dan penelifian imi berbasis kepercayaan)
wellbeing? A multilevel 2018 within-person yang diteliti Sedikit peneliian  yang
Rigotti ) adalah  ummk memperkirakan | berpengaruh negatif
approach using data fom the design it membahas working
dampak pengaturan wakm kepa | ter] kepuasan
German Socio-Economsc Panel & sk SRt i Penelin  hanya memilih astonomy dan satnsfaction
t yang - vakns 3
(SOEP) e TN . responden yang mendapat dan  para peneliti dapat
otononm pada kepuasan kerjadan meslapun  tetap berada
manfaat untuk  analisis membenkan msight baru
waktu luang serta kesehatan dalam waktu kenja yang
lapangan kena penehti di mengena: hubungan antara
subjektif. Ini menggunakan kega | dikelola sendin
senma gelombang kedua hal mi1
b jam sebagai ngan positif
pengularan yang disertakan
ambang batas. dengan umum kesehatan
karena keterbatasan data.
Para pekena di Tiongkok lebih
: peneliti tidak  dapat
menderita akibat kema lembur Sedangkan lembur
dibandingkan  den; banyak mpunya  efek nf deniflcaal pola
& % - - oo e neg; lembur tertentu, sepert shift
ekenja ara lain negara. Jam jang mimimal terha
: neg et o . > gehif ind idp kenja, kerawanan,  dan Penehitan 1m  dulakukan
ihan t
T e suty = lembur akhir pekan yang secara sistemats
menyita waktu dan tujuan pribads kesejahteraan kerja ~ R
Overtime work, job autonomy, telah terbukt: terkait untuk menganalisis overtime,
ketidakseimbangan lembur yang tidak
and  empl = ] Yang, Lijuan 2023 s R oo 2 e kesejahteraan dalam overtime sukarela, otonoms
wellbeing Evidence from | Chen, XianjinBi b T ok beberapa literatur kerja. dan kinerja karyawan.
mpengarubs memperbesamya secara
China . N kesejalterasn, melengkapi
biektif o, Meninskatk
P > penchtan m tidak dapat bukti empins dari Tiongkok
Teonn penentuan nasib sendm mdnidu otonomu: kena 5 :
menilai mekanisme sebab terkait bidang penelitian.
memmjukkan bahwa otonomu ‘bermanfaat bagi
alabat dan lembur, otonom:
kerja yang lebih tinggi dapat | kesejahteramn  subjektif
kegja. dan kesejahteraan
menmegkatkan  kualitas hadup mdradu
keterbatasan data
kesejahteraan subjektif karyawan
cross-sectional
Dapat membenkan insight
Examming the Effects of . N . i i -
. terha teont ~ari:
a0y Work e Sabjoctive eskipun para peneliti | kerja  lembur sangat ala  ymg digmakan ——
berpendapat  bahw keqa kast d endahny: menggunakan it yang ymg sulit t yang
Social Status and Social Yashuio chen, Pengboli. | i e t - jum perinit dengam. :l' e 5
Ioikaen i 'the: (Chiseis A — 202 Kuantitat: yang panjang terbukti mengancam tingkat  status  sosi: tidak P ap deugxn
Context individu, subjektif dan  inklus: varabel ( item Skala effort-reward seperti- teon
konflic pekerjaankeluarga, dan | sosial Sehin imtim | diperpendek). desain | relative deprivation work
menurunkan  prestas  kema. | peneliti menemukan | penelitian tdak bisa | Faimess terhadap overtime,
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dampak lembur upaya untuk
mencapai hasil yang berhubungan
dengan sosial hanya mendapat
sedikit perhatian Berdasarkan
Framework Relative deprivation,
kami berupaya untuk mengatasi
masalah penting im  dengan
mengeksplorasi apakah, mengapa,
dan kapan kerja lembur individu
mempengaruhi  sikap  sostal
mereka.

bahwa jenis waktu kerja
lembur (bekerja lembur
pada hari kerja atau pada
akhir pekan dan han
libur) memilid  efek
moderat pada hubungan
antara kerja lembur dan
mklusi sosial. Iu adalah,
karyawan yang bekerja
lembur pada hari kegja
kemungkinan besar tidak
memilild  rasa  inkhusi
sosial  Lebih lanjut,
terdapat hubungan
negatif antara  kegja
lembur dan status sosial
subjektif lebih kuat pada
tingkat
(pandangan
mengenai
melalakean
yang rendah
dibandmgkan  dengan
tingkat Fairness yang
tinggi. Sebaliknya,
hubungan negatif antara
kerja lembur dan inklusi
sosial menjadi lebih luat
dengan karyawan yang
memililki tingkat Fairness
tinggi dibandingkan
dengan karyawan dengan
tingkat Fairness yang
rendah

Faimess
karyawan
adl  nya

overtime)

digunakan untuk penel

laln 1 kan work

longitudinal

Faimess  tethadap  job
demands yang membuat
msight baru  terhadap
relative deprivation theory.

Hasil dan penelitian
menenmkan bahwa salah
satu dimensi dari WIC
(Work Tmme Control).

Pepelittan  imi  berhasil
mengidentifikasi hubungan
yang  signifikan  antara
kontrol waktu kerja (WTC)

Penelitian

perhuzya

menyebutkan
lebih  banyak

Jam keja ya elitian untuk memahami
, P Vg PRE | it keodsli terhadap | dsn kesejabtersan mental | PT
The Effect of Worktime (overtime) dapat menmgkatkan : bagaimana konteks budaya
waktu cuti, berkattan | karyawan, serta konflik
Control on Overtime nisiko berbagai masalah . dan faktor manajerial dapat
s . dengan penurunan | pekerjaan-keluarga (WFC).
Employees’ Mental Health and | : Jiaoyang Yu, Stavroula z psikologis,  termasuk  stres, mempengaruhi  perilaku
i : 2022 Kuantitatif . i depresi, kecemasan, dan | Ini  dapat memberikan
Work-Famuly Conflict: The | Leka kelelahan , kesulitan psikologis, " 4 karyawan dalam hal lembur.
3 stres, Sementara dimensi | wawasan yang berharga :
Mediating Role of Voluntary kecemasan, dan depresi, serta i Hal ini menunjukkan bahwa
X . lamnya (Work Family | kepada perusahaan dan . 8
Overtime gangguan tidur dan penurunan i X i hasilnya mungkin dapat
Conflict / WFC), yaitu | pengambil keputusan untuk
fungsi kognitif 7 3 : Z bervariasi tergantung pada
kendali terhadap jam | memahamu bagaimana i
g . budaya  dan  praktik
kerja  harian.  juga | manajemen waktu kega A 2 Z
X manajerial di tempat kerja.
berkaitan dengan | dapat mempengaruhi
penurunan stres kesejahteraan karyawan.

Penelitian ini secara inovatif
banyak penelitian yang | Hasil penelitian menerapkan teori dua faktor
mendefinisikan upaya | memunjukkan keduanya pada: ‘analisis. :motivasi
“workaholic” sebagai “bad effort” | faktor motivasi dan lembur, membagi

’ e skala yang dipakai belum faktor-falt
Why do employees actively sedangkan work effort | kebersihan dapat secara bisa dialai or-faktor yang
isa i untuk seluruh
work overtime? The motivation | Jinke Tan Chunsheng didefinisikan  sebagai  “good | positif  meningkatkan iy menyebabkannya  lembur
i ) o ) , - negara, penggunaan Cross :
of employees’ active overtime | Zhang and Zhengyang | 2023 kuantitatif effort” Active overtime sendiri | motivasi karyawan untuk menjadi faktor lingkungan

in China

Li

adalah pemetaan upaya kerja,
namun pada tahap mi eksplorasi
masih relatif sedikit mengenai
motivast di balik “Good effort "

sengaja bekeja lembur

sampai batas tertentu.
Diantaranya, budaya
lembur, perjanjian

kelembagaan, ingkungan
kantor fisik yang baik,

sectional study design yang
sulit mendapatkan causal
relationship.

organisasi dan pekerjaan it
sendiri faktor.
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pertumbuhan kanir,
keuangan imbalan, dan
tantangan  kerja dapat
secara positif
meningkatkan  motivasi
untuk  bekerja lembur
dapat
meningkatkan frekuensi
dan  intensitas  kegja
lembur, namun
berdampak negatif
meningkatkan  motivasi
untuk bekerja lembur.

Stres  kenja

The Impact of Overtime on Job

Jurnal i bertujuan  untuk

menyelidki  dan  meninjau
hubungan antara Overtime dan
metrik kesejahteraan karyawan
seperti tingkat pekerjaan yang

dirasakan kepuasan dan stres

ditemukan bahwa pekerja
pekerja

mmda memiliki resiliensi

dengan  usia

yang tinggi terhadap
stress  yang diberikan
oleh overtime, sedangkan
pekerja pekerja dengan
usia  twa  memilia
resiliensi yang rendah

Penggunaan  Mixed

o = kerja, dalam konteks India | terhadap stress yang i S
Satisfaction and Work Stress | Abhijeet : dikarenakan sttuast covid | method, responden yang
¥ ey . Tujuannya adalah untuk menilai | diberikan oleh Overtime. 5 R £
among  Indian  Contract | Kumrawat Prithiviraj 2020 mixed method i . 19, sampel yang didapat | dipakai adalah populasi
hubungan antara waktu lembur, | Overtime Juga 9
Workers Tankha - : tidak banyak yang jarang diteliti (pekerja
kepuasan dan stres yang dihadapi | memberikan job )
pekerja  pekerja di India, dan | satisfaction kepadakedua
dengan demilian menentukan | grup, namun ini berlaku
tmgkat kerja lembur yang optimal | untuk overtime dengan
bagt pekerja tersebut yang akan | waktu yang tidak terlalu
menghasilkan pekerjaan- | lama, job satisfaction
keseimbangan hidup semakin lama semakin
menurun - dikarenakan
waktu overtime yang
semakin panjang.
: jam kerja yang panjang
menyebabkan kesehatan
al pekerja kan
Meskipun  literatur  sebelumnya s
menurun memburuk
telah meneliti hubungan antara
bahka elah
kerakteristik jadwal kerjp dan | o =
pekeia  kesehatm  mental mengendalikan efek tetap
ndividu.  Sela: i,
menetaplan efek sebab alibat dari | e 2 i .
bekerja di akh ks at melakukan penelitian
karakteristik  jadwal  kerja g G @k pen e
juga dikaitkan dengan dengan dua tipe pekerja
merupakan hal yang menantang - - ) )
Mental health effects of long penyakit mental—efek yaitu pekerja buruh dan
2 karena  Imglungan  masalah i hanya menggunakan satu set
work hours, night and weekend | Kaori Sato, Sachiko . . .| negatif dari penambahan i pekerja  kantoran  dan
" 2019 kuantitatif dogenitas. Makalah ini 3 data  sehingga  external .
work, and short rest periods Kuroda, Hideo Owan | jam kerja di akhir pekan Rl melihat banyak variabel
menyelidiki bagaimana berbagai vanability sangat terbatas, .
i adalah satu setengah sepertt  weekend-weekdays
karakteristk  jadwal  kenja
. hingga dua kali lipat dan long rest- short rest
mempengaruhi kesehatan mental S !
- W lebih besar dibandingkan periods

karyawan dan jam kerja aktual
yang dicatat selama tujuh belas
bulan di sebuah manufaktur
Jepang perusahaan.

kerja lembur pada han
kerja bagi pekerja kerah
putih. Sebaliknya, waktu

sstirahat  yang  singkat
tidaklah demikian
berhubungan dengan

kesehatan mental bagi
mereka  Hasil  kami
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menunjukkan  bahwa
mengambil waktu

istirahat yang relatif lama
di akhir pekan lebih
penting untuk menjaga

kesehatan pekerja kerah

putih daripada
memastikan waktu
istirahat  harian  yang

cukup Mengenai pekerja
kerah biru, analisis para
peneliti mengungkapkan
bahwa bekerja setelah
tengah malam dikaitkan
dengan penyakit mental
sedangkan

istirahat  yang

kesehatan,
waktu
singkat tidak
berhubungan

kesehatan mental mereka

dengan

Sumber Daya Mamusia (SDM)
merupakan salah satu aset paling
keitis dari setiap perusahaan.

Hasil penelitian
memunjukkan  bahwa
lembur, stres pekerjaan,
dan beban kerja memiliki
dampak yang signifikan

Penelitian i memberikan

saran-saran manajerial yang

Penelitian ini menyajikan
hubungan
variabel-variabel,  tetapi

antara

konkret berdasarkan temuan. |
Dengan manajemen yang tepat | terhadap miat karyawan tidak dapat menentukan
Misalnya, saran  untuk
terhadap sumber daya manusia, | untuk berpindah | hubungan sebab-alabat. Ini
; ; . mengurangi  beban  kerja
Achmad Junaidia, Eko perusahaan akan terus mencapai | pekerjaan. Artinya, berarti balwa meskipun ada
The Effect of Overtime, Job dengan menambah jumlah
Sasonoa, Wanuri . perkembangan yang bak Banyak | ketika karyawan hubungan  positif  antara
Stress, and Workload on X X 2020 Kuantitatif . . karyavan di  departemen .
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Overtime atau kerja lembur sendiri sering di cap negatif dikarenakan beban yang diterima
oleh karyawan. Namun banyak sekali karyawan yang melakukan overtime secara sukarela.
banyak sekali karyawan yang termotivasi untuk melakukan overtime dikarenakan: insentif,
pertumbuhan karir, bahkan tantangan dalam pekerjaan yang membuat para karyawan sukarela
melakukan overtime. Ada beberapa karyawan yang melakukan overtime dikarenakan stres kerja.
stres kerja meningkatkan efisiensi dalam melakukan overtime, namun tidak memberikan motivasi
untuk melakukan overtime (Tan., Zhang,Li, 2023). Overtime dapat menambah kepuasan kerja
karyawan, namun ini hanya berlaku untuk karyawan karyawan dengan usia muda dan kepuasan
kerja yang dirasakan karyawan muda pun berkurang seiring bertambahnya jam overtime yang
mereka lakukan. Ini menunjukkan bahwa overtime dengan jam yang relatif sedikit menambah
kepuasan kerja untuk karyawan dengan usia muda. Sedangkan untuk karyawan dengan umur
yang tua tidak merasakan kepuasan kerja saat melakukan overtime, walaupun overtime tersebut
relatif pendek (Khumrawat., Tankha., 2020).

Selanjutnya, terkait dengan kepuasan kerja, beberapa kesimpulan penelitian yang sudah
dibahas sebelumnya mengindikasikan bahwa efek overtime pada kepuasan kerja tidak bersifat
seragam untuk semua karyawan. Karyawan muda mungkin mengalami peningkatan kepuasan
kerja dengan melakukan overtime dalam jumlah yang relatif sedikit, tetapi kepuasan mereka
cenderung menurun seiring bertambahnya jam kerja lembur. Sebaliknya, karyawan yang lebih
tua mungkin tidak merasakan peningkatan yang signifikan dalam kepuasan mereka, bahkan
dengan jam kerja lembur yang relatif pendek. (Sohierset al., 2019)

Dalam melakukan overtime, terjadinya stress tidak terhindarkan. Pada karyawan dengan
umur yang muda, stress overtime akan perlahan lahan muncul saat melakukan overtime dengan
jangka waktu yang panjang, sedangkan karyawan dengan usia tua langsung merasakan stress
overtime di jangka waktu yang pendek sekalipun (Khumrawat., Tankha., 2020)

Overtime dapat memiliki dampak buruk pada kesejahteraan karyawan, yang mengarah
pada penurunan kebahagiaan dan kepuasan hidup. Namun, otonomi kerja telah ditemukan untuk
secara positif mempengaruhi kesejahteraan subjektif karyawan, meningkatkan rasa kontrol
mereka dan mengurangi konflik pekerjaan-kehidupan. Perbedaan budaya juga berperan, dengan
studi yang menunjukkan bahwa dampak negatif dari jam kerja yang panjang lebih kuat di negara-
negara Asia dibandingkan dengan negara lain. Secara keseluruhan, mempromosikan otonomi
kerja dan mengatasi dampak negatif dari lembur dapat menjadi penting dalam meningkatkan
kesejahteraan karyawan (Yang et al, 2023). Overtime dapat mempengaruhi karyawan yang
bekerja dalam bentuk apapun, salah satunya adalah telecommuting. Overtime dalam dunia
telecommuting dipengaruhi oleh tipe leadership yang diadopsi oleh atasan organisasi. Atasan yang
mengadopsi tipe intrusive leadership akan menganggu privasi karyawan melalui perintah yang
tidak menghargai privasi karyawan, sehingga menghasilkan stress kerja, low happiness, dan
masalah mental umum lainnya pada karyawan (Magnavita et al., 2021).

Pekerja harus mampu menghadapi peningkatan kompleksitas dan tanggung jawab akibat
peningkatan otonomi. Waktu kerja trust-based mengharapkan karyawan untuk mengambil sikap
kewirausahaan terhadap pekerjaan mereka. Pengaturan waktu kerja, seperti flextime atau waktu
kerja yang dikelola sendiri, dapat bermanfaat bagi well-being karyawan, work-life balance, dan
kepuasan kerja. Namun, tingkat otonomi yang tinggi juga dapat disertai dengan peningkatan
tuntutan, yang dapat menyebabkan kelebihan beban dan perilaku self-harm. Organisasi harus
menyeimbangkan tuntutan fleksibilitas mereka dengan kebutuhan karyawan untuk mengurangi
dampak buruk dan meningkatkan kepuasan kerja (Seitz et al., 2018). Dalam melakukan overtime,
para karyawan yang melakukan overtime akan banyak memakan waktu di tempat kerja nya,
sehingga berdampak kepada kehidupan sosial karyawan tersebut. Overtime mengubah persepsi
karyawan terhadap lingkungan sosialnya dan membuat karyawan jarang mengikuti kegiatan
sosial dan tidak memiliki perasaan Social Inclusion, namun hal ini di moderasi oleh tipe overtime
yang dilakukan karyawan (long hour/short hour, weekdays/weekends) seperti karyawan yang
melakukan overtime di weekdays lebih memungkinkan untuk tidak memiliki perasaan Social
Inclusion dibandingkan dengan karyawan yang bekerja di Weekends. Namun penentu karyawan
tidak berpartisipasi dalam kegiatan sosial ialah pandangan karyawan mengenai Society. Jika
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karyawan merasa Society tidak adil dengan dirinya maka probabilitas untuk tidak melakukan
kegiatan sosial semakin besar dan munculnya perasaan social inclusion semakin kecil, berbeda
dengan karyawan yang merasa bahwa Society itu adil dengan diri nya, karyawan akan mengikuti
kegiatan sosial dan tetap memiliki perasaan social Inclusion di lingkungan sosialnya. (Chen., Li.,
Yang., 2020)

Mengenai overtime di waktu weekdays dan weekend. pekerja pekerja kantoran yang
melakukan overtime di weekend menyebabkan mental health para pekerja kantoran memburuk,
bahkan 2x lipat dibandingkan melakukan overtime di weekdays. Ini menunjukkan bahwa istirahat
yang panjang seperti istirahat di akhir pekan diperlukan untuk kesehatan mental para pekerja
kantoran, sedangkan untuk pekerja buruh, weekdays atau weekend tidak berpengaruh terhadap
mental health, melainkan melakukan overtime di malam hari yang memperburuk mental health
para pekerja buruh.(Sato., Kuroda., Owan., 2019)

KESIMPULAN

Dalam literature review ini, asumsi bahwa overtime sebagai penyebab utama well-being
karyawan terganggu tidak sepenuhnya benar. Dikarenakan banyak sekali penentu terganggu well-
being yang terjadi bersamaan dengan kegiatan overtime. Hal hal yang dimaksud ialah: keyakinan
karyawan mengenai masyarakat, umur karyawan, posisi karir karyawan, jenis pekerjaan yang
dilakukan karyawan. Overtime sendiri hanya membantu mengganggu dari semua hal ini yang
membuat well-being karyawan terganggu. Overtime sendiri juga dapat membantu well-being
karyawan dan penentu yang membuat well-being terbantu ialah hal hal yang dijabarkan
sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan overtime bukan lah penyebab utama membaik atau
memburuk nya well-being.
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